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Abstract
The problem that often occurs in the process of determining the assessment of contractor services include when calculating the assessment based on the criteria are still using manual processes so that the results are less accurate and cause discontent contractor services, the use of decision support systems are expected to resolve an issue that often occurs.
Decision support system using Bayes analysis is made by utilizing the weight of each category are obtained based on the number of indicators used in this case these indicators dituangkaan in question - a question that according to the categories in the set, from the resulting weights are used to obtain probability values and the threshold value of each category.

The result of this process is a ranking of the winner determination contractor services, ranking committee decision-makers are used to select service contractors as the project winner. This software is made by using Microsot Access and Visual Basic 6 as a tool
Keywords: Decision Support Systems, Bayes Analyse, Contractor Services Determining Winners

Intisari 
Masalah yang sering terjadi dalam proses penilaian penentuan jasa pemborong diantaranya adalah pada saat perhitungan penilaian berdasarkan kreteria masih menggunakan proses secara manual sehingga hasilnya kurang akurat dan menimbulkan ketidak puasan jasa pemborong, penggunaan system pendukung keputusan diharapkan dapat mengatasi maslah yang sering terjadi.

System pendukung keputusan dengan menggunakan analisis bayes ini dibuat dengan memanfaatkan bobot masing-masing kategori yang diperoleh berdasarkan banyaknya indicator yang digunakan dalam hal ini indicator tersebut dituangkaan dalam pertanyaan – pertanyaan yang sesuai dengan kategori yang di tetapkan, dari bobot yang dihasilkan digunakan untuk mendapat nilai probabilitas dan nilai ambang dari setiap kategori.
Hasil dari proses ini yaitu berupa ranking penentuan pemenang jasa pemborong, ranking tersebut digunakan panitia pengambil keputusan untuk memilih jasa pemborong sebagai pemenang proyek. Software  ini dibuat dengan menggunakan Microsot Acces dan Visual Basic 6 sebagai tool

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analisis Bayes, Penentuan Pemenang Jasa Pemborong

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dengan penggunaan komputer sebagai sarana untuk membantu manusia dalam memperoleh informasi dan mengatasi masalah, menuntut para pembuat perangkat lunak untuk mencari inovasi secara optimal dalam upaya untuk meningkatkan kinerja baik secara kuantitas maupun kualitas. Khususnya bagi  badan usaha, perusahaan swasta, instansi pemerintahan yang memang saat ini dituntut untuk mengambil keputusan secara tepat, cepat dan akurat.

Dinas Pekerjaan Umum merupakan instansi yang  bergerak di bidang pelayanan kepada masyarakat tentang pengadaan barang dan jasa yang bersifat umum. Salah satunya tentang pengadaan jasa pemborongan. Berdasarkan Keppres RI nomor 80 tahun 2003 Jasa pemborongan adalah layanan pekerjaan pelaksanaan konstruksi atau wujud fisik lainnya yang perencanaan teknis dan spesifikasinya ditetapkan pengguna barang/jasa dan proses serta pelaksanaannya diawasi oleh pengguna barang/jasa. Proses pemilihan penyedia jasa pemborongan ditangani oleh Panitia. Dalam pemilihan penyedia jasa pemborongan, panitia harus objektif dalam melakukan penilaian dengan memperhatikan setiap unsur kriteria yang dimiliki oleh penyedia jasa pemborongan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 43/PRT/M/2007 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi Penilaian yang dilakukan dalam pemilihan penyedia jasa pemborongan  berdasarkan 3 kategori yaitu : Kategori administrasi, Kategori Keuangan dan Kategori Teknis. Dan berdasarkan banyaknya kreteria maka panitia akan semakin banyak melakukan penilain dan dalam penilaian tersebut dapat terjadi ketidakpuasan jasa pemborong terhadap penilaian yang dilakukan oleh panitia untuk itu diperlukannya suatu sistem yang bisa mempercepat dan mempermudah kinerja panitia untuk memperoleh hasil yang akurat dan juga dapat menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran, sehingga dapat memperkuat posisi pengambil keputusan dengan menyediakan berbagai alternatif pilihan dengan mempertimbangkan beberapa unsur dari setiap kriteria yang sudah ditentukan.

Sistem  yang akan digunakan untuk mendukung keputusan masalah di atas  adalah dengan menggunakan metode kriteria bayes. Penggunaan kriteria bayes ini dengan memanfaatkan bobot masing-masing kategori yang diperoleh berdasarkan banyaknya indikator yang digunakan, dalam hal ini indikator-indikator tersebut dituangkan dalam pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. Dari bobot yang diperoleh masing-masing kategori maka diperoleh probabilitas dan nilai ambang setiap kategori. Tetapi perlu diingat bahwa pengambilan keputusan ini merupakan alternatif pilihan pemberian keputusan bukan untuk menentukan keputusan terakhir.
2. LANDASAN TEORI

a. Konsep Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan / Decision Support Systems (DSS) adalah sebuah sistem yang dimaksudkan  untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur. DSS dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka. DSS ditujukan untuk keputusan-keputusan yang memerlukan penilaian atau pada keputusan-keputusan yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma. Aplikasi DSS dapat terdiri dari beberapa subsistem, yaitu: subsistem manajemen data, subsistem  manajemen model dan subsistem antarmuka pengguna. Selain itu DSS juga bisa memiliki subsistem manajemen basis-pengetahuan yang  mengukung subsitem-subsistem lainnya.

b. Proses Perhitungan Bayes

Pada kriteria Bayes akan digunakan nilai harapan (expected value) sebagai dasar penghitungan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Istilah nilai harapan (expected value) sanggat luas penggunaanya. Didalam teori pengambilan keputusan  nilai harapan payoff merupakan salah satu kriteria dasar pengambilan keputusan.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan (Johannes Supranto, M.A , 1991) adalah sebagai berikut :

a. Hitunglah nilai harapan pay-off untuk tiap-tiap tindakan yang mungkin.

b. Pilih tindakan yang harapan keuntungan/ perolehannya maximum.

Untuk menentukan pemenang jasa pemborong, Panitia Pengadaan Jasa Pemborongan menggunakan aturan yang di ambil dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 43/PRT/M/2007 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi. Indikator dalam pemilihan penyedia jasa pemborongan  terdiri dari 3 kategori yaitu : Kategori administrasi, Kategori Keuangan dan Kategori Teknis. Nilai harapan (expected value) dianggap sebagai nilai rata rata setiap kategori (Johannes Supranto, M.A , 1991) . Nilai rata-rata tiap kategori diperoleh dari bobot masing-masing kategori dibagi dengan jumlah bobot secara keseluruhan. Untuk mendapatkan bobot masing-masing kategori digunakan rumus sebagai berikut:
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Persamaan 1


Dimana :


i = pertanyaan ke

n= jumlah pertanyaan

j = option ke

oi=jumlah option dari pertanyaan i
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setelah diperoleh bobot masing-masing kategori maka ditentukan bobot total, dimana bobot total diperoleh dari jumlah bobot setiap kategori. Untuk mendapatkan bobot total digunakan rumus sebagai berikut (Ali Tarmuji, 2009): 
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Persamaan 2
Dimana :

K
=  Kategori ke K=1 berarti kategori ke 1

L
=  Jumlah  kategori
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= Bobot setiap kategori

BT
= Total bobot

Setelah diketahui total bobot(BT) maka probabilitas masing-masing kategori diperoleh dari bobot setiap kategori dibagi dengan total bobot. Sehingga rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Persamaan 2
Dimana :
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= Bobot setiap kategori

BT
= Total bobot
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 = Probabilitas masing-masing kategori

Jasa Pemborong dikatakan memenuhi persyaratan untuk memenangkan proyek menurut kategori yang telah ditetapkan apabila skor yang diperoleh lebih besar(>) dari nilai ambang pemenang masing-masing kategori (
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K

). Nilai ambang pemenang masing-masing kategori diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Ali Tarmuji, 2009):
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Persamaan 4
Jika  skor pemenang dari suatu perusahaan masing-masing kategori adalah 
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, maka persamaan yang diperoleh adalah:
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Persamaan 5
Setelah diketahui nilai ambang masing-masing kategori, maka dapat ditentukan nilai ambang pemenang secara keseluruhan sebagai berikut:
AT=A1 + A2 + A3… An
Persamaan 6
Dimana : (1,2,3…n) adalah indeks masing-masing kategori

Jika Y adalah total skor hasil pendataan suatu perusahaan, maka kesimpulan akhir suatu perusahaan dikatakan Lulus apabila total skor yang diperoleh suatu perusahaan lebih besar (>) dari nilai ambang total (AT), dan suatu perusahaan dikatakan Gugur apabila skor yang diperoleh lebih kecil atau sama dengan(≤) nilai ambang total (AT). Sehingga persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
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    Persamaan 7
secara umum untuk menghitung skor pendataan masing-masing kategori adalah sebagai berikut:


Xk=X1 + X2 + X3 +… Xn     Persamaan  8
Dimana :

Xk 


: skor hasil pendataan setiap kategori(k)

X1, X2, X3…Xn 
: jawaban dari setiap pertanyaan masing-masing kategori

Hasil perhitungan skor pendataan diperoleh dengan menggunakan persamaan sebagai berikut

Hasil=Xk x
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Persamaan 9
Dari penjelasan diatas maka langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan kriteria bayes dijabarkan dalam tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel  1 Langkah-langkah penggunaan kriteria bayes

	
	Kategori Administrasi
	Kategori Keuangan
	Kategori Teknis

	L
	X1
	X2
	X3

	G
	Y1
	Y2
	Y3

	Probabilitas(i)
	P1
	P2
	P3


Dari tabel diatas maka disajukan dalam bentuk matrik  sebagai berikut:

Kategori administrasi = 
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Kategori Keuangan  = 
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Kategori Teknis  = 
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Dimana :

X1 = Skor hasil pendataan kategori administrasi

X2 = Skor hasil pendataan kategori keuangan

X3 = Skor hasil pendataan kategori teknis

Y1 = Setengah dari bobot kategori administrasi

Y1=
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Persamaan 10
Y2 = Setengah dari bobot kategori keuangan

Y2 =
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Persamaan 11
Y3 = Setengah dari bobot kategori teknis

Y2 =
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Persamaan 12
P(i) = probabilitas masing-masing kategori (administrasi, keuangan dan teknis) dimana P(i) adalah P1,P2, dan P3.

Dari tabel diatas maka lakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Hitung eksperimen perolehan dari masing-masing tindakan


[image: image22.wmf]
[image: image23.wmf]ú

û

ù

ê

ë

é

ú

û

ù

ê

ë

é

ú

û

ù

ê

ë

é

ú

û

ù

ê

ë

é

ú

û

ù

ê

ë

é

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

+

=

+

+

=

3

3

2

2

1

1

3

3

2

2

1

1

3

3

3

3

2

2

2

2

1

1

1

1

Y

P

Y

P

Y

P

X

P

X

P

X

P

G

L

Y

P

X

P

Y

P

X

P

Y

P

X

P

G

L


2. Pilih tindakan yang eksplektasi perolehannya maksimum
Max(Lulus) bila hasil menunjukkan bahwa hasil perhitungan Lulus merupakan nilai maksimun. Dan Max(Gugur) bila hasil menunjukkan Gugur merupakan nilai maksimum. Apabila dari hasil perhitungaan menunjukkan Max(Lulus,Gugur) berarti dapat diambil kesimpulan bahwa suatu perusahaan tergolong Lulus.
3. Parameter Penentuan Jasa Pemborong

Kriteria Pemenang Jasa Pemborong  Proyek, Jasa pemborongan adalah layanan pekerjaan pelaksanaan konstruksi atau wujud fisik lainnya yang perencanaan teknis dan spesifikasinya ditetapkan pengguna barang/jasa dan proses serta pelaksanaannya diawasi oleh pengguna barang/jasa. Proses pemilihan penyedia jasa pemborongan ditangani oleh Panitia Pengadaan Jasa Pemborong.  Dalam pemilihan penyedia jasa pemborongan, panitia pengadaan jasa pemborong ini objektif dalam penilaian dengan memperhatikan setiap unsur kriteria yang dimiliki oleh penyedia jasa pemborongan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 43/PRT/M/2007 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi Penilaian yang dilakukan dalam pemilihan penyedia jasa pemborongan  berdasarkan 3 kategori yaitu : Kategori administrasi, Kategori Keuangan dan Kategori  Teknis.

a. Kategori Administrasi

Indikator penentuan jasa pemborong yang digunakan oleh Panitia Pengadaan Jasa Pemborong  berdasar kategori administrasi adalah sebagai berikut :

1. Dimensi Surat Pernyataan Minat

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Surat Pernyataan Minat 

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

2. Dimensi Fakta Integritas

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Fakta Integritas 

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

3. Dimensi Ijin Usaha

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Ijin Usaha

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

4. Dimensi Landasan Hukum Pendirian Perusahaan

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Landasan Hukum Pendirian Perusahaan

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi 

5. Dimensi Pengurus Perusahaan

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Pengurus Perusahaan

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

6. Dimensi Data Keuangan

Apakah Peruhsahaan tersebut memenuhi Pengurus Perusahaan

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

7. Dimensi Data Personalia

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Data Personalia

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi
8. Dimensi Data Peralatan

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Data Personalia

a. Memenuhi


b. Tidak Memenuhi

9. Dimensi Data Pengalaman Perusahaan

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Data Pengalaman Perusahaan 

a.Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

10. Dimensi Data Pekerjaan yang sedang dilaksanakan

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Data pekerjaan yang sedang dilaksanakan 

a.Memenuhi


b. Tidak Memenuhi

11. Dimensi Isian Data Kualifikasi

Apakah Perusahaan tersebut memenuhi Isian Data Kualifikasi 

a.Memenuhi



b. Tidak Memenuhi
b. Kategori Keuangan

1. Dimensi Dukungan Bank

a. Bagaimana kondisi dukungan bank perusahaan tersebut

b. Dukungan Bank ≥ 0,1 nilai paket yang dilelangkan

c. Dukungan Bank ≤ 0,1 Nilai paket yang dilelangkan

2. Dimensi Sisa Kemampuan Keuangan

Bagaimana kondisi Sisa Kemampuan Keuangan perusahaan tersebut

a. Sisa Kemampuan Keuangan ≥ 0,7 nilai paket yang dilelangkan

b. Sisa Kemampuan Keuangan ≤ 0,7 nilai paket yang dilelangkan
c. Kategori Teknis

1. Dimensi Kemampuan Dasar

Bagaimana kondisi kemampuan dasar perusahaan tersebut dalam menangani suatu proyek

a. Kemampuan dasar ≥ nilai paket yang dilelangkan

b. Kemampuan dasar ≤  nilai paket yang dilelangkan

2. Dimensi Pengalaman Perusahaan bidang Pekerjaan

Bagaimana pengalaman perusahaan dalam menangani suatu pekerjaan sebelumnya dengan pekerjaan yang sedang dilelang

a. Pekerjaan Bidang dan sub bidang yang sama

b. Pekerjaan Bidang dan sub bidang berbeda

c. Pekerjaan bidangnya berbeda

3. Dimensi Pengalaman Perusahaan bidang penilaian Besarnya nilai kontrak

Bagaimana pengalaman suatu perusahaan dalam menawar suatu nilai paket lelang

a. Nilai kontrak > nilai paket yang dilelangkan

b. 0,2 Nilai paket < nilai kontrak < x nilai paket

c. Nilai kontrak < 0,2 nilai paket yang dilelangkan
4. Dimensi Pengalaman Perusahaan bidang Status penyedia jasa

Bagaimana perusahaan tersebut dalam kepemilikan penyedia jasa

a. Penyedia Jasa Utama / Leadfirm JO

b. Sub penyedia jasa / Anggota JO

5. Dimensi Personil bidang Site Manajer

Apakah perusahaan tersebut memenuhi tenaga ahli site manajer setara D3/S1 Teknik

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

6. Dimensi Personil bidang Pelaksana STM Sipil

Apakah perusahaan tersebut memenuhi tenaga ahli pelaksana STM Sipil/ STM bidang  Teknik bangunan

a. Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

7. Dimensi Personil bidang Administrasi

Apakah perusahaan tersebut memenuhi tenaga ahli administrasi, yang mengurusi segala kepentingan administrasi perusahaan

a.  Memenuhi



b. Tidak Memenuhi

8. Dimensi Personil bidang Logistik 

Apakah perusahaan tersebut memenuhi tenaga ahli Logistik

a. Memenuhi


b. Tidak Memenuhi

9. Dimensi Peralatan bidang CMP

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan CMP

a. Milik sendiri dengan bukti
d. 
b. Sewa beli dengan bukti


c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti

d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti

10. Dimensi Peralatan bidang Beton Molen

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Beton Molen

a. Milik sendiri dengan bukti
d. 
b. Sewa beli dengan bukti



c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti

11. Dimensi Peralatan bidang Pompa Air

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Pompa Air

a. Milik sendiri dengan bukti
d. 

b. Sewa beli dengan bukti


c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti
12. Dimensi Peralatan bidang Vibrator concrete

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Vibrator concrete

a. Milik sendiri dengan bukti

b. Sewa beli dengan bukti

c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti
13. Dimensi Peralatan Alat ukur (Theodolith)

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Alat ukur (Theodolith)

a. Milik sendiri dengan bukti

b. Sewa beli dengan bukti


c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e.  1 sampai dengan 4 tanpa bukti
14. Dimensi Peralatan Stamper

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Stamper

a. Milik sendiri dengan bukti


b. Sewa beli dengan bukti
c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti
15. Dimensi Peralatan Mobil pickup/truck

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Mobil pickup/truck

a. Milik sendiri dengan bukti

b. Sewa beli dengan bukti

c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti

16. Dimensi Peralatan Sepeda motor

Bagaimana perusahaan dengan kepemilikan Sepeda motor

a. Milik sendiri dengan bukti
b. Sewa beli dengan bukti


c. Sewa Jangka Panjang dengan bukti
d. Sewa jangka pendek denga bukti

e. 1 sampai dengan 4 tanpa bukti
17. Dimensi Metode Pelaksanaan

Apakah  perusahaan tersebut menyampaikan metode pelaksanaan proyek

a. Menyampaikan manajemen mutu

b. Tidak menyampaikan manajemen mutu

18. Dimensi Sisa Kemampuan paket

Bagaimana perusahaan tersebut memiliki sisa kemampuan paket

a. Penyedia jasa usaha kecil kemampuan paket

b. Penyedia jasa bukan usaha kecil kemampuan paket

19. Dimensi Ambang lulus

Bagaimana menentukan ambang lulus proyek

a. Pekerjaan Kompleks

b. Pekerjaan tidak kompleks
4. Desain
4.1 Perancangan Sistem

Didalam perancangan sistem dibutuhkan langkah-langkah dalam membuat pemecahan masalah secara logika dengan menggunakan alat bantu seperti diagram konteks dan diagram arus data. Alat bantu ini bermanfaat untuk mambantu memahami alur kerja sistem.
a. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang memperlihatkan sistem sebagai suatu proses yang bertujuan untuk memberikan pandangan umum sistem atau menggambarkan proses secara keseluruhan dari sebuah sistem, serta memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya yang merupakan aliran data dari komponen-komponen sistem informasi yang menunjukkan sumber data, tujuan data dan proses penyimpanan data.
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Gambar  1 Koteks Diagram

Pada diagram konteks dijelaskan bahwa entitas luar akan memberikan suatu masukan ke dalam sistem. Admin akan memberikan masukan berupa data dan data keluarannya akan diberikan kepada pimpinan
b. Diagram Alir Data (DAD)

Dari diagram konteks tersebut akan dikembangkan lagi menjadi diagram aliran data tingkat satu yang akan memuat rincian dari diagram konteks tersebut. DAD tingkat satu atau DAD level satu dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar  2 DAD Proses Pengolahan Data
c. Analisis Kasus

Apabila Panitia Pengdaan Barang dan Jasa sub bidang Bangunan-Bangunan non Perumahan lainnya Dinas Pekerjaan Umum akan melakukan pemilihan jasa pemborong barang dan jasa dilakukan atas dasar tiga kategori antara lain kategori administrasi, kategori keuangan, dan kategori teknis. Masing-masing kategori terdiri dari beberapa pertanyaan dan setiap pertanyaan mempunyai option yang berbeda. Dari penjelasan diatas maka diperoleh bobot masing-masing kategori yang dapat diketahui dengan menggunakan persamaan 1 adalah sebagai berikut:
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Setelah diketahui bobot masing-masing kategori maka dapat diketahui bobot total yang dapat diketahui dengan menggunakan persamaan 2. bobot total (BT) yang didapat adalah sebagai berikut: 

BT=
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Dari bobot yang didapat masing-masing kategori maka dapat diketahui probabilitas masing kagetori dengan menggunakan persamaan 3. probabilitas yang diperoleh masing-masing kategori adalah sebagai berikut:
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Dari hasil perhitungan yang diperoleh diatas maka dapat ditentukan nilai ambang masing-masing kategori dengan menggunakan persamaan 4. sehingga nilai ambang masing-masing kategori yang diperoleh adalah sebagai berikut 
Nilai ambang kategori administrasi:
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Nilai ambang untuk kategori keuangan
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Nilai ambang untuk kategori teknis
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Setelah diketahui nilai ambang masing-masing kategori maka nilai ambang total dapat dicari dengan menggunakan persamaan 6. Sehingga nilai ambang penentuan jasa pemborong secara keseluruhan yang didapat adalah sebagai berikut:
AT = 1.045+ 0.034 + 17.46 = 18.539

Dari hasil pertanyaan yang diajukan oleh Panitia Pengadaan Jasa Pemborong terhadap sebuah perusahaan yang bernama CV. Cipta Karya Selaras diperoleh data sebagai berikut:

Dari hasil pendataan diatas maka dapat dihitung skor hasil pendataan dengan menggunakan persamaan  10 sehingga  skor  hasil pendataan yang didapat adalah
Jumlah kategori administrasi  = 11

Jumlah kategori keuangan = 2

Jumlah kategori teknis = 43
Skor setiap kategori pada kolom gugur didapat dengan menggunakan persamaan :

Kategori fisik diperoleh menggunakan persamaan 10 yaitu 
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Kategori ekonomi diperoleh menggunakan persamaan 11 yaitu 
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Kategori teknis diperoleh menggunakan persamaan 12 yaitu 
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sehingga perhitunggan yang dipakai adalah :

Tabel 2  Perhitungan skor masing-masing kategori

	
	Administrasi
	Keuangan
	Teknis

	Skor hasil pendataan
	11
	2
	43

	Setengah dari Bobot kategori
	5,5
	1
	21.5

	Probabilitas
	0.196
	0.04
	0.768


Berdasarkan ketentuan tentang kriteria penentuan jasa pemborong setiap kategori persamaan 5 yaitu:   M=
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 Hasil perhitunggan dijabarkan pada:

Tabel 3  Hasil Perhitungan

	
	Adm
	keuangan
	Teknis
	Total

	Hasil Pendataan
	1.078
	0.04
	16.512
	17.63

	Nilai ambang
	1.045
	0.034
	17.46
	18.539

	Kesimpulan 
	Lulus
	Lulus
	Gugur
	Lulus


Jadi dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa CV. Cipta Karya Selaras dalam penentuan Jasa pemborong proyek.
d. Pemodelan Data
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram
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4.2 Implementasi
Implementasi dari software ini dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini. Yang berupa Interface.
Dalam tahap ini dilakukan impelementasi dari rancangan sistem yang dibuat. Pada sistem yang dibuat ini mempunyai bagian-bagian yang harus dipenuhi antara lain sebagai berikut:

Pada form utama sistem terdapat beberapa menu, seperti: 

· Menu input berisi menu perusahaan, proyek, kategori, kreteria, admin. Dimana seorang pemakai dapat melakukan pengiputan, perubahan, penghapusan data perusahaan, proyek, kategori, kreteri dan admin. 

· Penilaian yang terdiri dari proyek yang ditawarkan, perusahaan yang mengikuti lelang, kategori dan kreteria yang akan menghasilkan nilai bagi perusahaan yang mengikuti leleng.
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Gambar 4. Input Data Perusahaan
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Gambar  5. Form Input Data Proyek
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Gambar 6. Form Input Data Kreteria

Gambar  7. Form Input Data Kategori


Gambar 8. Form Input Data Penilaian
Proses penilaian dimula dengan memasukkan semua data – data yaitu data perusahaan, data proyek, data kategori, data kreteria kemudian dilakukan penilaian yang pertama dilakukan adalah memilih proyek kemudian perusahaan setelah itu dilakukan penilaian berdasarkan kreteria yang akan menentukan lulus dan tidak lulusnya suatu perusahaan yang nantinya akan dilakukan perengkingan terhadap perusahaan yang mengikuti proyek sehingga dapat di tentukan pemenang proyek.


Gambar  7. Form Hasil Penilaian

5. Kesimpulan

Dari hasil perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jasa Pemborong Pada Dinas PU ini dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Aplikasi ini telah berhasil dibuat dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan dalam penentuan jasa pemborong proyek Dinas PU.
2. Aplikasi ini dapat difungsikan sesuai perancangan dan desain yang ada pada bab-bab sebelumnya.

3. Kelebihan dari aplikasi ini adalah mampu memberikan efesiensi dan fleksibilitas bagi panitia dalam menentukan pemenang jasa pemborong proyek yang berupa penilaian berdasarkan kategori yang telah ditentukan dengan  menggunakan perhitungan Bayes dimana penilaian yang di lakukan yaitu berdasarkan bobot setiap kategori, probabilitas dan ambang yang akan menghasilkan nilai akhir yang digunakan untuk menentukan pemenang dalam penentuan jasa pemborong proyek. Dan dengan aplikasi tersebut mampu menghitung proses yang cepat dan teliti.
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